ISTRI KARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
SAKINAH

REPOSITORY

(Studi Kasus di Asrama Brigif Para Raider 18 Desa Kemantren

Kecamatan Jabung Kabupten Malang)

University of Islam Malang

SKRIPSI

OLEH:

EMY RIA WAHYU SRI ASTUTIK

NPM. 21501012006

Kk ook k& kok
UNISMA

UNIVERSITAS ISLAM MALANG

FAKULTAS AGAMA ISLAM

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM

2020

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ISTRI KARIER DALAM KELUARGA SAKINAH

(Studi Kasus di Asrama Brigif Para Raider 18 Desa Kemantren

Kecamatan Jabung Kabupten Malang)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Universitas Islam Malang Untuk memenuhi Salah Satu

Persyaratan Dalam Menyelesaikan Program Sarjana (S1) Pada Program
Studi

Hukum Keluarga Islam

OLEH:

EMY RIA WAHYU SRI ASTUTIK

NPM: 21501012006

UNIVERSITAS ISLAM MALANG

FAKULTAS AGAMA ISLAM

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM

2020



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRAK

Ria, Emy. 2020. Istri Karier dalam mewujudkan keluarga sakinah(Studi Kasus di
Asrama Brigif Para Raider 18 Desa Kemantren Kecamatan Jabung (Studi Kasus
di Asrama Brigif Para Raider 18 Desa Kemantren Kecamatan Jabung Kabupten
Malang). Skripsi, program studi Ahwal Al Syakhsiyah, Fakultas Agama Islam.
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Djazari, M.Hi, Pembimbing 2:
Dwi Ari Kurniawati, S.H M.H.

Kata Kunci:Wanita Karier, Keluarga Sakinah.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaaskankeadaan yang terjadi di
Asrama Brigif Para Raider 18 Desa Kemantren Kecamatan Jabung Kabupten
Malang yang mayoritas seorang wanita (istri) bekerja diluar rumah, untuk
menjelaskan dalam mewujudkan keluraga sakinah dalam pasangan rumah tangga
wanita karier dan juga untuk menjelaskan gambaran keluarga yang sakinah dalam
pasangan suami istri yang sama-sama berkarier.

Dalam penenlitian ini menggunakan metode kualitatif untuk meperoleh
informasi secara langsung tentang keadaan yang ada di lapangan. Dalam konteks
ini peneliti mencari informasi tentang wanita karier dalam mewujudkan rumah
tangga yang sakinah diAsrama Brigif Para Raider 18 Desa Kemantren Kecamatan
Jabung Kabupten Malang. Peneliti ini menggunakan sumber data primer yang di
dapatkan langsung dari narasumber yang ada di lapangan sedangkan data
sekunder didapatkan dari buku-buku dan jurnal.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pasangan suami istri
yang sama-sama berkarier diAsrama Brigif Para Raider 18 Desa Kemantren
Kecamatan Jabung Kabupten Malang, tidak berpengaruh dalam mewujudkan
keluarga sakinah, asalkan pasangan suami istri sama-sama saling memahami,
saling membantu dan dapat membagi waktu dengan baik.
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ABSTRACT

Ria, Emy. 2020. Career wife in realizing the sakinah family (Case Study in the
Brigif Para Raider 18 Dormitory, Kemantren Village, Jabung Subdistrict (Case
Study in the Brigif Para Raider 18 Dormitory of the Kemantren Village, Jabung
District, Malang Regency) Thesis, Ahwal Al Syakhsiyah study program, Faculty
of Islam. Islamic University of Malang. Supervisor 1: Drs. H. Djazari, M.Hi,
Supervisor 2: Dwi Ari Kurniawati, SH MH

Keywords: Career Women, Sakinah Family.

This study aims to explain the conditions that occur in the Brigif Para
Raider 18 Dormitory, Kemantren Village, Jabung District, Malang Regency
where the majority of women (wives) work outside the home, to explain in
realizing sakinah families in career female household partners and also to explain
the picture of a sakinah family. in a married couple who have both careers.

In this study using qualitative methods to obtain information directly about
the situation in the field. In this context the researcher is looking for information
about career women in realizing a sakinah household in the Brigif Para Raider 18
Dormitory, Kemantren Village, Jabung District, Malang Regency. This researcher
uses primary data sources which are obtained directly from sources in the field
while secondary data is obtained from books and journals.

From the results of this study it can be concluded that husband and wife
couples who both have careers in the Brigif Para Raider 18 Dormitory, Kemantren
Village, Jabung District, Malang Regency, have no effect in realizing a sakinah
family, as long as the husband and wife both understand each other, help each
other and can share time. well.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Konteks Penelitian

Perkawinan adalah ikatan antara laki-laki dan perempuan untuk
menyatukan rumah tangga. Pada saat mengadakan perjanjian suci melalui akad
nikah kedua belah pihak telah terikat pada saat itulah mereka mempunyai hak dan

kewajiban yang belum mereka miliki sebelumnya.

Kata nikah dapat juga diartikan dengan perkawinan,berkumpulnya antara
laki-laki dan perempuan sebagai suami istri untuk membentuk rumah tangga yang
tentram dan kekal berdasarkan UU Perkawinan No.1 Tahun 1974 yang telah di

syriatkan Allah.

Menikah merupakan suat kebutuhan terpenting untuk kehidupan dan
pergaulan yang sempurna untuk diridhoi oleh Allah SWT. Menikah adalah
penyatuan dua insan antara laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan keluarga
yang sakinah. Menurut agama Islam melangsungkan pernikahan sama halnya

dengan beribadah (Ali, 20002:3).

Perlu kita pahami bahwa perkawinan bukan hanya sekedar pertemuan
jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan saja, tetapi harus mempunyai tujuan
yang lebih substansif yakni menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah waa

rahmah.
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Menurut Subhan (2004:6) Keluarga sakinah ialah keluarga yang
menciptakan keturunan yang berkualitas, berkarakter, berperilaku yang baik, dan
bermanfaat bagi sesama. Ketika berbicara tentang gambaran menariknya rumah
tangga yang sakinah, Islam menunjukkan cara bagaimana mewujudkannya.
Munculnya istilah keluarga sakinah sesuai dengan firman Allah SWT (Q.S Ar-
Rum 21), yang menyatakan bahwa tujuan berumah tangga ialah mencari sebuah

ketengan batin, ketentramman jiwa, dan saling mengasihi satu sama lain.

Artinya :
“...supaya kamu merasa nyaman kepadanya...”(Jabal, 2010:404).

Ayat ini memberi gambaran wujud rumah tangga yang ajarkan oleh Islam,
harus benar-benar menjadikan rumah tangga yang penuh kedamaian dan
menjadikan rumah sebagai tempat istirahat yang nyaman bagi seluruh anggota
keluarga. Tetapi implementasi konsep keluarga sakinah pada prakteknya tidak
semudabh itu, sehingga banyak rumah tangga yang pisah di tengah perjalanan saat

mengarungi kehidupan.

Menurut Ali bin Muhammad bin ali Al-Jurjani (ahli bahasa) sakinah
adalah hati yang merasa tenang sedangkan mawaddah artinya cinta dan rahmah

artinya kasing sayang.
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Menurut Al-Fairuz Abadi (ahli figh, dan sastrawan) bahwa arti dari
Rahamh ialah meliputi makna kasih sayang, peduli, pemaaf, santun dalam

berbicara, baik dalam berperilaku dan lembut hatinya.

Sakinah berasal dari dalam hati, lalu terpancar dari luar dalam bentuk
kehidupan nyata. Memang di dalam Al-Qur’an menjelaskan bahwa tujuan
disyariatkan pernikahan adalah untuk menggapai sakinah, tetapi bukan berarti

setiap pasangan bisa menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah waa rahmah.

Di dalam keluarga harus tercipta rasa saling mencintai, saling mengisi
kekosongan, peduli terhadap anggota keluarga, berbagi rasa, dan saling mencintai.
Jika hal ini di lakukan oleh pasangan suami istri, maka ketenangan dan
ketentraman akan terwujud di dalam keluarga. Keluarga yang sakinah akan
melahirkan ketrunan yang sholih, generasi yang tangguh dan bermartabat, karena

sejak dini telah dibimbing dan diajarkan nilai-nilai Islami.

Di dalam pernikahan hak dan kewajiban suami istri adalah hak istri yang
merupakan kewajiban suami dan kewjiban suami yang menjadi hak istri.Hak-hak
yang harus diterima oleh istri, pada hakikatnya merupakan upaya Islam untuk
mengangkat harkat dan martabat wanita. Pada zaman dahulu, hak-hak perempuan
hampir tidak ada dan yang ditampakkan hanyalah kewajiban saja. Hal ini karena

status perempuan dianggap rendah (Saebani, 2010:11)

Setelah Islam turun, Nabi Muhammad SAW melakukan dakwah tentang
kesetaraan gender, terutama mengembalikan jati diri seorang wanita sebagai

manusia yang mempunyai derajat sama dengan kum laki-laki. Salah satu upaya
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dalam mengangkat harkat martabat seorang perempuan ialah pengakuan terhadap

segala sesuatu yang menjadi hak-haknya.

Sebagaimana dalam perkawinan bahwa hak yang harus diterima oleh istri

dalam Islam, sebagai berikut:
1. Istri berhak memperoleh Nafkah

Di dalam Islam dijelaskan kewajiban suami ialah memberi nafkah. Nafkah
disini bermakna tidak hanya dengan memberikan uang saja, tetapi memberikan
segala sesuatu yang dibutuhkan oleh istri, baik dzhoir maupun batin sesuai dengan

kempuan suami.

2. Hak digauli dengan baik

Hak diaguli dengan baik ialah hak kedua yang harus diterima setelah
mahar. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Islam, Allah SWT berfirman

dalam (Q.S An-Ni-saa’ 19) :

Loy alla shale s
Artinya:
“...Dan bergaullah dengan mereka secara patut... ” (Jabal, 2010:77).
Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan “Yakni perbaguslah ucapan kalian
kepada mereka, dan perbaguslah perbuatan kalian dan keadaan kalian sesuai

kemampuan kalian, sebagaimana kalian menyukai hal itu dari mereka. Oleh
karena itu, lakukanlah hal yang sama terhadap mereka”
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Sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam (Q.S Al-

Bagarah 228) :

RSP\ IR AR LR P
Artinya:

“...Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf...” ( Jabal, 2010:37).

3. Suami memahami atas perilaku istri

Suami harus memaafkan segala kekhilafan yang dilakukan istri, memberikan
arahan dan nasihat agar istri tidak mengulang kesalahn yang sama. Sebagian
ulama Salaf mengatakan, “Ketahuilah bahwasanya tidak disebut akhlak yang baik
terhadap isteri hanya dengan menahan diri dari menyakitinya, namun dengan
bersabar dari celaan dan kemarahannya” Dengan mengikuti apa yang dilakukan
oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Diriwayatkan bahwa para isteri
beliau pernah protes, bahkan salah satu di antara mereka pernah mendiamkan
beliau selama sehari semalam. Tetapi Rasulullah SAWmemberi nasihat kepada

istri-istrinya dengan cara yang baik.
4. Menghormati Istri dan Tidak Menyakitinya

Imam Al-Hafizh lIbnu Hajar berkata tidak sepantasnya perbuatan suami yang
memukuli istri dengan keras kemudian sesudah itu atau di malam harinya
menggaulinya. Menjalin  hubungan suami istri yang baik dimulai dari

salingmencintai, berhasrat dan peduli.
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Sesungguhnya hak suami atas istri mempunyai kedudukan yang

samadalam rumah tangga, hak suami terhadap istri ialah sebagai berikut:

1. Membiasakan diri untuk menghormati dan taat pada suami. Selalu berupaya
untuk membicarakan sesuatu yang disukainya, tidak memotong ucapannya saat
berbicara dengannya, bersikap santun danmendahulukan dirinya dalam setiap

majelis percakapan.

2. Seorang istri harus mampu menjaga kehormatan dan memelihara kemuliaannya
juga menjaga harta suami, mendidik dalam melindungi anak-anak dan segala hal

yang berhubungan dengan pekerjaan rumah tangga.

3. Berhias dan mempercantik diri untuk suami, selalu tersenyum di hadapan
suami. Tidak melakukan hal-hal yang tidak ia sukai, menjaga aroma tubuhn ya

agar tetap wangi, serta menyiapkan segala sesuatu yang suami butuhkan.

4. Tidak pergi keluar rumah tanpa atas izin suami, istri yang meninggalkan suami
pergi tanpa izin bukanlah termasuk golongan wanita yang baik karena istri yang

baik akan menghormati kedudukan suaminya sebagai kepala keluarga.

5. Tidak memasukkan orang lain yang bukan mukhrim tanpa seizin suami. Ketika

suami sedang tidak berada di rumah. Seperti yang dijelaskan di dalam hadist

Rasulullah SAW:

Jlen 35009 3 Sl Halasiiy 5 Osaladaly 5. W saSieadlans
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Artinya:
“Janganlah seorang isteri menginfagkan sesuatu pun dari harta
suaminya kecuali atas izinnya.” Kemudian ada yang bertanya, “Tidak

Jjuga makanan?” Beliau menjawab, “Bahkan makanan adalah harta
yvang paling berharga” (Arifin, 2009:22).

6. Tidak melakukan puasa sunnah jika suami berada di rumah kecuali atas
izinnya.Al Hafizh lbnu Hajar Rahimahullah mengatakan, yang dimaksud larangan
puasa tanpa izin suami di sini adalah untuk puasa selain puasa di bulan
Ramadhan. Adapun jika puasanya adalah wajib, dilakukan di luar Ramadhan dan
waktunya masih lapang untuk menunaikannya, maka tetap harus dengan izin

suami. Demikianlah pendapat mayoritas ulama.

Istri taat pada suami adalah suatu keharusan, karena kewajiban seorang istri
dalam urusan suaminya setahap setelah kewajiban dalam urusan agamanya.

Seorang istri berkewajiban melayani kebutuhan suami secaralahir maupun batin.

Sebaik-baik seorang istri adalah yang menjaga kehormatan dirinya saat
diluar rumah, dan sebaik-baik tempat seorang wanita adalah rumah. Karena
diperintahkan di dalam Al-Qur’an yang menyatakan, menjaga nama baik dan
kehormatan suami, serta harta bendanya. Sebagaimana yang telah dijelaskan di

dalam Al-Qur’an (Q.S Al-Ahzab 33) :

4 Lo Ty 2 Par e Wl N @ e wt B ks .a PRI Y 55 aceo %
g 9gdlliake) pBLS JMaua 33&1411.31@\:9'.:1‘9Y\f\.gé.’bleilej.}iaeJ.}SY:9.15;3,34 43,83

ol

¥ P TS P L0 s gs By 3 “.E;
| Jaghias HedassanndMa iy Hllasians 3a1e ) ay jaladila
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Artinya:

“Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu berhias dan
tingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu, dan dirikanlah
sholat dan tunaikanlah zakat dan taatilah Rosul-Nya ”(Jabal, 2010:420).

Maka perlu diperhatikan yang seorang istri memiliki aturan-aturan dalam
setiap tindak-tanduknya. Terutama bagi wanita yang sudah menyandang status

istri, maka sebaik-baik tempat untuknya adalah rumah.

Lantas bagaimana di zaman modern ini semakin banyak istri yang keluar
rumah, sebagian besar dari mereka para istri bekerja dan meninggalkan rumah
demi membantu suami dalam memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan
keluarganya. Seiring perkembangan zaman, saat ini seorang istri tidak hanya
dirumah saja, mengurus anak dan rumah tangga, tetapi mereka bisa menuntut ilmu
setinggi tingginya dan bekerja untuk mengaktualisasi ketrampilan dan

pendidikannya.

Adakalanya wanita dibutuhkan kehadirannya diluar rumah, atau mungkin
mereka membutuhkan sesuatu yang harus didapat dengan cara keluar rumah.
Contohnya, wanita yang harus keluar rumah setiap hari yaitu bidan, karena bidan
salah satu tenaga kesehatan yang berperan penting dalam melayani masyarakat,
terutama perempuan. Mengingat masyarakat di Indonesia masih menganut budaya
agama-agama yang kental, sehingga dalam memberikan pelayanan-pelayanan
kebidanan pada sesama jenis terkesan lebih dekat terhadap pasien “Dengan kata

lain profesi kebidanan di Indonesia ini tertutup bagi laki-/aki .
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Faktanya, sebaik-baik tempat bagi wanita adalah rumah. Tetapi wanita
dapat meningalkan rumah untuk bekerja apabila memenuhi syarat-syarat yang

telah ditentukan oleh syariat-syariat islam sebagai berikut:

1. Menutup auratnya

Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam Al-Qur’an bahwa wanita
memiliki kewajiban menutupi seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan.

Allah SWT berfirman dalam (Q.S An Nur ayat 31):

e el o V) B G
Artinya:

“...Jangan lah mereka menampakkan perhiasannya (aurat), kecuali yang

(biasa) nampak dari padanya...” (Jabal, 2010:3)

Perhiasan yang dimaksudkan oleh ayat di atas ialah perhiasan yang batin
atau khafiyy yang tersembunyi pada badan wanita. Sebaliknya dengan perhiasan

zahir yaitu pakaian yang dipakai serta bagian muka dan dua tangan.

2.Menghindari campur baur dengan pria

Jika seorang wanita bekerja diluar rumah ia harus tetap menjaga jarak
dengan laki-laki yang bukan mukhrimnya. Hal ini bertujuan untuk menjaga
dirinya dari fitnah, karena wanita yang bekerja diluar rumah sangat rentan

mengalami godaan dari luar dan menyebabkan pertikaian dalam rumah tangganya.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

3. Tetap menjalankan kewajiban sebagai ibu rumah tangga

Sebagai wanita karir memang tidak dilarang tetapi ia tidak boleh
melalaikan tugasnya sebagai seorang istri atau ibu untuk mengurus rumah tangga
serta mendidik anak-anaknya. Sebagaimana layaknya memberikan perhatian dan

waktu yang cukup pada keluarganya meskipun ia bekerja diluar rumah.

4. Mendapatkan izin dari suami

Seorang istri boleh bekerja hanya atas izin suaminya. Jika suami
mengizinkan istri untuk bekerja artinya suami istri harus sepakat untuk sama-sama
bekerja sama, mulai dari pembagian tugas menjaga anak, membersinkan rumah,
pengaturan keuangan dan pembagian waktu untuk keluarga. Semua ini tidakakan
berjalan dengan baik, jika tidak saling tolong menolong. Hal ini selain
meringankan beban satu sama lain, juga memenuhi tugas sebagai orang tua untuk
mendidik dan mendampingi anak. Kebutuhan batin anak dan orang tua juga
terpenuhi, selain itu hubungan orangtua dan anak semakin erat. Anak tumbuh
optimal dan aktif memperoleh kasih sayang dan perhatian penuh dari orang

tuanya.

Di dalam Islam selain mengatur hubungan pasangan suami istri juga
mengatur hubungan baik dan harmonis antara anak dan orang tua. Keterkaitan
yang erat dalam aturan Islam ini memungkin perkembangan yang seimbang
anatara generasi ke generasi. Karena anak penerus generasi orang tuanya, maka
dari itu orangtua berperan penting bagi anak-anaknya agar menjadi generasi yang

baik.
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Jika orang tua kurang dalam memperhatikan anaknya yang di khawatirkan
salah dalam melangkah akan berakibat fatal bagi kehidupannya, maka dari itu
orang tua wajib membiasakan anaknya melakukan hal-hal yang baik, agar bisa

menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat dan keluarganya.

Oleh karena itu dengan berkarirnya seorang istri justru memiliki beban
yang berat bagi dirinya, karena dia harus bertangung jawab atas pekerjaan dan
urusan-urusan rumah tangganya karena itulah rentan menimbulkan masalah. Bagi
wanita karir harus benar-benar bertangung jawab atas pekerjaanya diluar rumah,
juga harus bisa mengurusi masalah-masalah yang ada di dalam rumahnya, seperti
tetap memperhatikan prestasi dan kesehatan anaknya juga melayani apa yang

menjadi kebutuhan suaminya.

Maka perlu pemahaman ulang, dengan berkarirnya seorang istri tentu saja
dapat memperbaiki harkat martabat seorang suami, dan membantu dalam
perekonomian keluarga, karena kebutuhan ekonomi merupakan kebutuhan primer.
Salah satu penyebab keharmonisan rumah tangga salah dapat terwujud manakala
ditunjang dengan perekonomian yang baik pula. Dalam konteks pembahasan
keluarga modern saat ini, seorang istri sudah tak lagi dianggap sebagai makhluk
yang semata-mata hanya mengandalkan penghasilan suami, melainkan ikut serta
membantu berperan dalam meningkatkan penghasilan keluarga, karena mengingat

kebutuhan pokok yang serba mahal.

Ada beberapa alasan , bahwa wanita karir juga berperan sebagai peningkat

sumber daya manusia di bidang teknologi, karena wanita cenderung lebih rapi dan
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detail. Bahkan saat ini banyak kantor-kantor besar yang membutuhkan tenaga
wanita untuk bekerja di bidang pelayanan dan IT. Contohnya, Kantor BPJS,
Kantor catatan sipil, BANK, Koperasi, Rumah Sakit, dan lain sebagainya, dari
sinilah wanita berperan penting dan dibutuhkan masyarakat. Jenjang pendidikan
yang tiada batas bagi wanita telah menjadikan mereka sebagai sumber daya
potensial yang diharapkan dapat mampu berpartisipasi dan berperan aktif dalam
penggunaan, serta berguna bagi masyarakat dan bangsa. Dengan adanya melek
informasi dan teknologi juga dapat menambah pengetahuan dan juga pengalaman
untuk menjadi ibu yang pintar dan kreatif sehingga dapat mengembangkan

prestasi anak-anaknya.

Alasan selanjutnya ialah mereka tidak ingin menyia-nyiakan gelar mereka,
karena dulu ia sudah menghabiskan biaya yang besar untuk kuliyah dan
menghabiskan masa mudanya di bangku perkuliyahan. Maka dari itu mereka tidak
ingin menyia-nyiakan gelar mereka. Selain itu dengan mereka bekerja dapat

melatih kemandirian.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian sebagai

berikut:

1. Bagaimana dalam mewujudkan rumah tangga yang harmonis bagi istri
yang berkarier?
2. Bagaimana strategi yang dapat di lakukan oleh istri untuk mewujudkan

ruamh tangga sakinah mawaddah warohmah bagi wanita yang berkarier?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian diatas tujuan peneltian sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikandalam mewujudkan rumah tangga yang harmonis bagi

istri yang berkarier.

2. Untuk mendiskripsikan strategi yang harus dilakukan agar mewujudkan rumah

tangga sakinah pasangan rumah tangga karier.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini berisi manfaat secara teoritis dan secara praktis:

1.Manfaat teoristis

a.Untuk menambah pengetahuan dalam bagaiamana mewujudkan keluarga

sakinah istri yang berkarier.

b.Menjadi tujuan dasar bagi penelitian demi pengembangan substansi keilmuan

yang berkaitan hukum islam sebagai gejala sosial.

2. Manfaat praktis

a. Dapat memberikan penjelasan terhadap pasangan rumah tangga agar

mewujudkan keluarga sakinah bagi istri yang berkarier.

b. Sebagai acuan atau rujukan pemahaman dalam mewujudkan keluarga sakinah

bagi pasangan rumah tangga istri yang berkarier.
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E. Definisi Oprasional
Dalam definisi oprasional ini dapat diuraikan istilah-istilan penting dalam

penelitian ini diantaranya:

1. Keluarga

Keluarga ialah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri atas kepala
keluarga dan beberapa anggota lainnya yang berkumpul di suatu tempat dalam

kondisi yang saling membantu.

2. Sakinah

Sakinah dalam pernikahan diartikan sebagai seorang laki-laki dan istri harus
bisa membuat pasangannya merasa tentram, tenang, nyaman dan damai dalam

menjalani kehidupan bersama agar tercipta rumah tangga bisa langgeng.

3. Wanita karir

Wanita karir adalah wanita yang melalukan sesuatu atau pekerjaan yang
didasari oleh keahlian tertentu yang dimilikinya untuk mencapai sesuatu dalam

hidupnya, pekerjaan, atau jabatan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu
bahwa, mewujudkan keluarga sakinah dalam rumah tangga wanita karier peranan
seorang istri sangat dibutuhkan, karena seorang istri berperan utama dalam
mengurus pekerjaan rumah tangga, mendidik anak-anaknya, dan mendukung

suaminya.

Untuk istri karier dalam mewujudkan rumah tangga sakinah, sudah ada
penjelasan dan tuntunan di dalam Al-Qur’an dan Hadist sebagai pedoman dan
upaya yang harus dilakukan agar tercipta kedamaian, keharmonisan, dan

ketentraman dalam rumah tangga.

Selanjutnya penyusun akan memberikan kesimpulan berdasarkan

penelitian, sebagai berikut :

a. Istri karier dalam mewujudkan rumah tangga yang harmonis sebagai

berikut:

a. Taqwallah.

b. Lisan Hag.

c. Katsrotul lImi.

d. Wad’ul Adhalah Wal Amanah.
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e. Tarkul Ma’asyi wal Munkarot.

f. Tidak saling mencurigai

b. Strategi yang dapat dilakukan seorang istri dalam mewujudkan rumah

tangga sakinah, sebagai berikut:

a. Berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist sebagai pedoman dalam rumah tangga

b. Berupaya menghidupkan nilai-nilai Islami dalam keluarga.

c.Berusaha memperlakukan anggota keluarga dengan baik dan santun.

d. Selalu menjaga komunikasi agar tetap harmonis dalam keluarga

e. Apabila terjadi konflik antara pasangan suami istri, sebaiknya diselesaikan
berdua, tanpa harus melibatkan pihak ketiga agar masalah tidak samapai berlarut-

larut.

f. Mendidik anak dengan nilai-nilai Islami.

h. Saling percaya

i. Berlandasan akhlaq yang baik dalam rumah tangga

B. Saran-Saran

Penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutnya, agar mendapatkan
hasil penelitian yang lebih bervariatif dengan subjek dan materi yang berbeda
sehingga lebih komprehensif. Untuk itu diperlukan berbagai metode yang harus

dipelajari untuk memperdalam analisis dan memberikan ide baru.
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